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do vang disebut wucas parsial dan tugas
o Tugas parsial memiliks coresy mencakup sane atz
bahasan. sedangkan tugas terstruktur atau tugas besar mencakup materi dalam satu
semester.

Dalam pengamatan penulis sehar-hari di Tingkongan kampus 1 P
ususnya Jurusan Pendidikan Teknik Sipidl terdapar mahasizvg vauy
memiliki masalah dalam menvelesakan wgas-tngas terstrukiar, Moicha Hdak
memihki motivast untuk menvelesatkal fugas-tugas tersehut Cakupans mater:
vang banvak dan sulit dipahami. penvelesalan tugas vang pensh deagan
perhitungan, menggambar manual maupan autocad menvebabkan mahasiswa
malas untuh menvelesalkan tugas-tugas tersakine Datambak laot ~oime tia s
dalam satu semester. dimana rata-rata nahasiswa mengambil v mate kulial
hampir semua dosen memberikan tugas terstruktur int

Penyebab lainnya vaitu kurangnva mteraksi. Sikap acub tak acuh antar

teman, adanya mahasiswa yang paham cara penvelesaian tugas terstruktur tetapi

malas menjelaskan kepada teman vang tidak paham. tidak saling memmjamkan



anduan tugas, tidak saling mengingatken diantara teman, hal-hal seperti ini tidak
akan mendorong rekannva untuk menvelesatkan tugas-tugas terstruktur karena
tidah ada pemicu tumbuhnyva motivasi. Oleh karena itu ¢ katangan mahasiswa
harus diupavakan teralinnyva mteraks vang baik khusasnva interaksi edukat;f
sapetls sehing menjelackan cane ponvecaian tugas kepada wman vany tidak
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menvelesatkan tugas-tugas, karena motivast mudah menjeler kepada crang lain.
Artinva pada saat berinteraksi mahasisvs vang berminat dan antusias untuk
wivelesarkan tugas ersuuhiur dapal mompengaruhi mahasiswa leinnya sehingga
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12 terstruktur har dilabsanaban nenebtian lebih lanior, Rerdasarkan

permasaiahan di atas. akan dicoba dan dikap lebih mendalam untuk selanjutnya

inanekan dalam syati skrinst vane bermdnb:
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“WONTRIBUST  INTERAXST ERURATIE ANTAR MAHASISWA

TERHADAP MOTIVASE DALANM PENYLRLESN:a> YUGAS T 8OAS

Py i RUKTUR DIJURUSAN PENDIDIKAN TERNIK SIPIL .

B. Identifikasi Masalabl
Agar permasalahan dalam suatu penelitian menjadi jelas dan terarah. maks
porlu dilakukan  identifikasi masalah Adapun identifikasi masalah  dalam

penelttian ini adalah sebagai berikut:



1) Adanya mahasiswa yang tidak memiliki motivasi untuk menyclesaikan

tugas-tugas terstruktur.

23 Adanya mahasiswa yang kesulitan memahami materi yang mendukung
dalam penvelesaian tugas-tugas terstruktur.

3) Rasa malas. semangat belajar wrun dalam menyelcsaikan tugas-tugas
TOTsiTURIGT

4) Kuranonva interaksi antar mehasiswa.

3 Adanya sikap acuh tak acuh antar teman.

6} Pada seat berinteraksl.  banvak mahasiswa  vang  aniusias  untuk
menvelesaban tgas terstrultur mempengaryhi mahasicws lain sehinooa
antusias (termmotivasi) pula.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat begitu Juasnyva permasalahan. maka penulis membatasi masalah
vaig akan dibahas. Penulis membuat beberapa pombatasan masalah, antara lain
1 micrakz 2zlam penelitian dibatasi hanva mencakup imteraksi cdukatif
v mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UP] dalam penyelesaian
tugas-tugas terstruktur.

Mouvast dalam penelitian 1m  henva mencakup motivasi dalam
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penyelesaian tugas-tugas terstruktur. Jenis motivasi yang dilihat adalah
motivasi eksternal vang bersumber dari mahasiswa Jurusan Pendidikan

Teknik Sipil UP]



Penulis merumuskan masalah berdasarkan latar belakang dan identifikasi

masalah yang telah diuratkan diatas. Dengan pernyataan tersebut maka rumusan

permasalahannya adalah sebagai berikut:

1)

Bagaimana gambaran umum interaksi edukatif antar mahasiswa Jurusan

Pendidikan Teknik Siptl UPIL dalam penyelesaian tugas-tugas terstruktur?

Bayainnana  Yaidran wiuis moivast ialiasiswa Juasan Condidihan
eknik Sipil UPI dalam peny.elesaian tugas-tugas terstruktur?

Seberapa besar kontribust interaksi edukatif antar mahasiswa terhadap

motivasi dalam penvelesaian tugas-tugas terstruktur di Jurusan Pendidikan

Talimade Civmed T TPI")
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Defirisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pemahaman pengertian istilah-istitah vang

dipakai dalam judul penehitian ini, maka dibuat definisi operasional. Defimsi

operasional tersebut antara lain;

1)

2)

Kontnbusi, menurut Hasan Alv: {ipueye Maulane, 2007 5), “Koniribusi
menipunyai artt sumbangan vang titmbulnya dan sesiatu {manusia, benda)
vang ikut membentuk watak. kepercayaan dan lain-tain”. Dalam penelitian
ini kontribusi vang dimaksud adalab masukan atau sumbangan dari
interaksi edukatif antar mahasiswa terhadap motivasi dalam penyelesaian
tugas-tugas terstruktur di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPL.

Interaksi edukatif menurut Sardiman (2002: 7), “interaksi edukatif

sebenarnya komunikast timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak



yang lain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk
mencapal pengertian bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan
(dalam kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar). Dalam hal
ini bukan bentuk interaksinva. tetapi maksud atau tujuan berlangsungnya
interaksi 1tu sendiri vaitu untuk tujuan pendidikan dan pengajaran.”

Datam  peneiittan i imeraksi  edukadi vang  dimaksudkan  adaiah
komunikasi timbal balik antar mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil
UPl vang berlangsung di luar jam kuhah vang bertujuan untuk
menyelesatkan tugas-tugas terstruktur.

- [ i T2 Y8% I v
Menuwrut Sardimian Leuvsl &
\

L]

yang akuf dan berfungsinya karena adanya perangsang dari tuar.”
Motivas: dalam penelitian ini mengandung pengertian sebagai motif-metf
vang aktif dan berfungsinva karena adanya dorongan dari mahasiswa
Jurusan Pendidikan Tekmik Sipi yang menumbuhkan semangat pada din
mahasiswa vang lain unink menvelesaikan tugas-tugas terstruktur.
sadi. makna dari “Konwmibus! intevakst Edukatif Antar Mahasiswa Terhadzy
Moitvasi dalam Penyelesaian Tugas-tugas Terstruktur di Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil” yaitu sumbangan atau masukan dari komunikasi antar mahastswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil untuk menumbuhkan semangat di dalam

menyelesaikan tugas-tugas terstruktur yang berlangsung di luar jam kuliah”.



E. Tujuan Penulisan
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam desain

penelittan ini adalah:

1) Untuk mengetahui gambaran mengenai interaksi edukatif antar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UP] dalam penyelesaian tugas-tugas
iesittniu,

2) Untuk mengetahwi gamharan mengenai motivasi mahasiswa  Jurusan

Pendidikan Teknik Sipi! UP1 dalam penyelesaian tugas-tugas terstruktur.

Tad

Untuk mengetahui scberapa besar kontribusi interakst edukatif antar
mahasiswa terhadap motivasi dalam penyelesaian tugas-tugas torstruktur

di Jurusan Pendidikan Teknik Sipti UPI .

F. Manfaat Penelitian
Dan penelitian vang dilakukan. diharapkan dapat memberikan masfaat

dan kegunaan baik secara teortis maupun prakiis:

b Regunaan feoriiy, divaaphan pecelitian ini dapat memperluas wawasan
dalain 1lmu pendidikan khiususnya mengenal motivasi eksternal.

2) Kegunaan praktis. sebagai sumbangan pemikiran dalam wuud karva
ilmiah dan juga sebagai acuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
interaksi edukanf antar mahasiswa terhadap motivasi dalam penyelesatan

tugas terstruktur.






